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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan guru, keaktifan siswa dan peningkatan
hasil belajar siswa menggunakan metode Constructive Controversy pada materi asam basa bagi siswa
kelas X1 IPA 4 SMA Negeri 3 Gorontalo tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dua siklus deagan tiap siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 3
Gorontalo. Teknik pengumpulan data adalah dengan tes, dan observasi, Analisis data menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif Hasil penelitan menunjukkan bahwa penggunaan metode
Constructive Comiroversy dapat meningkatkan kegiatan guru (dari 70,52% pada siklus [ menjadi
86,83% pada siklus 1), keaktifan siswa meningkat (dari 69% pada siklus I menjadi 89% pada siklus
IT) dan hasil belajar (pencapaian persentase dimensi pengetahuan meningkat dan 45,16% pada siklus 1
menjadi 92,86% pada siklus 1I; persentase dimensi sikap siswa pada kegiatan diskusi meningkat dani
45,16% menjadi 100% pada siklus I1 dan untuk kegiatan praktikum sebesar 67,74% menjadi 100%
pada siklus TI; persentase dimensi keterampilan siswa pada kegiatan diskusi sebesar 41,94% menjadi

Kata Kunci:
Basa.

NDAHULUAN
Pendidikan dapat dikatakan  berhasil

bila dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia
M) yang berkualitas, serta dapat bermanfaat
pelaksanaan pembangunan dalam rangka
E=capai tujuan nasional. Tetapi pada kenyataanya
mi pembangunan di Indonesia dalam hal ini
uh pendidikan, masih dikatakan i(ertinggal dan
=negara lainnya Misalnya jepang. cina,
=iz dan singapura, Untuk itu, perlu dilakukan
: p&nmgkatan kualitas dan  kuantitas
. di Indonesia terus dilakukan oleh
- ¢ tah Dimulai dari pembaharuan kurikulum,
aan  pendidikan  hingga  peningkatan
=s tenaga pendidik. Salah satu upaya yang
an pemerintah untuk meningkatkan mutu
an adalah pembaharuan kurikulmn. Saat
culum yang digunakan disekolah-sekolah
Eunkulum 2013,
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan
kst SMA adalah mata pelajaran kimia, Sama
» mata pelajaran yang lain, penguasaan mata
= kimia juga dipengaruhi oleh 2 faktor
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100% pada siklus IT dan untuk kegiatan praktikum sebesar 64,52% menjadi 100% pada siklus 1T,

Constructive Controversy, Kegiatan Guru, Keaktifan Siswa, Hasil Belajar, Asam

yaitu faktor dan dalam siswa atau yang sering
disebut dengan “faktor internal” sedangkan faktor
yang berasal dari luar din siswa sering disebut
dengan “faktor eksternal”, Faktor internal misalnya
kondisi fisiologis dan psikologis siswa, tingkat
kecerdasan, motivasi belajar, aktivitas belajar, gaya
belajar, minat dan sebagainya. Sedangkan faktor
eksternal meliputi model dan metode perbelajaran
yang sering digunakan guru dalam menyampaikan
materi pelajaran, bahan pelajaran, lingkungan
belajar, sarana dan prasarana yang tersedia, dan
lain sebagainya yang dapat mendukung proses
pembelajaran dikelas.

Banyak permasalahan yang terjadi pada
saat proses pembelajaran, misalnya siswa bosan
dalam proses pembelajaran, siswa udak fokus
terhadap materi yang diajarkan guru, siswa sering
keluar masuk ruangan, banyak siswa yang
nongkrong di kantin sekolah, siswa yang datang
terlambat kedalam kelas. siswa yang sering
membolos sekolah, siswa yang tidak mengerjakan
tugas rumah, mengganggu teman vang sedang
belajar. bermain di dalam kelas pada saat
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pembelajaran, siswa yang malas mencatat materi
pembelajaran, siswa yang tidak aktif selama proses
diskusi berlangsung, kurang aktif bertanya jika ada
materi yang belum dimengerti dan masih banyak
lagi contoh-contoh lainnya. Masalah-masalah
tersebut menyebabkan hasil belajar siswa rendah.
Oleh sebab itu sebagai guru harus pandai memilih
metode atau model yang digunakan pada saat
proses pembelajaran. Pemilihan model atau metode
pembelajaran  menjadi  penyelesaian masalah-
masalah berkaitan dengan keberhasilan proses
belajar mengajar. Metode yang tepat mampu
menumbuhkan aktifitas siswa di kelas adalah
metode  Constructive  Controversy.  Metode
Constructive  Controversy dapat  dirumuskan
sebagai metode yang tepat untuk mengatasi hasil
belajar rendah maupun aktifitas belajar siswa.
Selama pembelajaran siswa akan terlibat akaf
untuk menemukan pemecahan masalah berkaitan
materi  yang  diajarkan  melalmi  kegiatan
diskusi/praktikum kemudian siswa mengemukakan
ide/gagasan yang mereka temukan pada kegiatan
debat. Kegiatan debat ini mendorong siswa untuk

berpartisipasi  aktif sehingga siswa  dapat
mempertahankan perspektif mereka di  depan
kelompok lain.

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya,

Constructive Controversy dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran kimia. Hasil ini tidak jauh
berbeda dengan hasil penelitian lain, vang juga
menunjukkan hasil positif terhadap partisipasi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode
pembelajaran  kolaboratif tipe  Constructive
Controversy  diharapkan  dapat  meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi asam
basa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas yang menggunakan data
pengamatan langsung terhadap jalannya proses
pembelajaran di dalam kelas. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 3
Gorontalo yang berjumlah 31 orang yang terdini
dari 21 orang siswa perempuan dan 10 orang siswa
laki-laki. Data tersebut dianalisis melalui beberapa
tahapan dalam siklus-siklus tindakan. Konsep

pokok dari penelitian tindakan Kurt dan
terdiri dari empat komponen yaitu perencs
(planning).  tindakan  (acting), penga
(observing), dan refleksi (reflecting). Hubemes
keempat komponen tersebut dipandang sches L
siklus yang dapat dilihat pada Gambar 1. ~

m .-

émw Tindakan
Refleksi Pengamatan

N e

Gambar 1. Desain PTK Model Kurt Lewin
(Arikunto, 26

Teknik pengumpulan data yang dilak
pada penelitian ini adalah berupa tes, obserm
Tes digunakan untuk mengetahui hasil bela
siswa pada dimensi pengetahuan yang berupa s
objektif dan esay yang sudah divalidasi khuses
pada materi asan basa. Obzervasi dilakukan
memperoleh data kegiatan guru, keaktifan ss
dan hasil belajar siswa pada dimensi sikap
keterampilan, Teknik analisis data dalam penels
ini adalah menggunakan teknik analisis deskn
kualitatif. Untuk kegiatan guru dan keaktifan sis
dianalisis menggunakan rumus: % capaian = =
rata-rata’skor ideal x 100%. Selanjutnva b
capaian tersebut dimasukkan kedalam 5 kates
predikat. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1
bawah ini:

Tabel 1. Kategori Predikat Untulk
Pengamatan  Kegiatan  Guru r
Keaktifan Siswa ==
No Interval Kategori
1 EE-100% Sangat baik
2 T5-87% Baik
3 62-74% Cukup
4 49-61% Kurang
5 <48% Sangat kurang
(Lamusu, 2013)

Untuk menganalisis hasil belajar siswa
menggunakan penyekoran dan pemberian predikes
vang berbeda yang berdasarkan permendikbeg
2014,
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA 4
SMA Negeri 3 Gorontalo yang dilaksanakan dalam
2 siklus, tiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Satu siklus terdiri
dari tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x
45  menit dengan menggunakan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan.
Siklus 1
Perencanaan (Planing)

Sebelum  pelaksunaan  pembelajaran
dimulai peneliti terlebih dahulu melakukan
berbagai persiapan dan perencanaan. Adapun
rangkaian perangkat pembelajaran yang disiapkan
sebelun melaksanakan proses pembelajaran adalah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) vang
mengacu  pada sintak metode Comstructive
Controversy, bahan ajar yang digunakan pada saat

‘H

i

pembelajaran, Jembar kerja  siswa, lembar
observasi  kegiatan guru, lembar observasi
keaktifan siswa.

Tindakan (Acting)

Pada tahap ini semua wang sudah
dipersiapkan pada tahap perencanaan
dimmplementasikan  saat proses  pelaksanaan

pembelajaran  berlangsung. Tahap pelaksanaan
tndakan ini dilakukan dengan tujuan dapat
meningkatkan  keaktifan  siswa  menggunakan
metode  Constructive  Confroversy.  Adapun
Sngkah-langkah tindakan sesuai dengan tahapan-
smhapan dalam pembelajaran metode Constructive
Controversy. Semua tindakan yang dilakukan oleh
pencliti di dalam kelas diobservasi oleh observer
sty guru kimia di SMA Negeri 3 Gorontalo yang
erjumlah 2 orang,

engamatan (Observing)

Tahap pengamatan ini dilakukan dengan
untuk mengamati pelaksanaan tindakan
setiap pertemuan dengan menggunakan
shar observasi yang sudah disiapkan. Kemudian
kan evaluasi pada akhir pembelajaran setiap
Slus untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Berdasarkan  hasil penelitian  capaian
miatan gury pada siklus [ sebesar 70.52% atau
masuk dalam kategori cukup. Sedangkan untuk

capaian keaktifan siswa sebesar 69% atau dalam

kategori cukup pada siklus L
Untuk hasil belajar siswa dilihat dari 3
dimensi  yaitu:  pengetahuan, sikap dan

keterampilan (sesuai dengan permendikbud tahun
2014 tentang penilaian hasil belajar). Untuk
dimensi pengetahuan pada siklus | dari 31 siswa
yang mengikuti tes, hanya 14 siswa atau 45,16%
yang tuntas dan ada 17 siswa atau 54,84% vyang
fidak tuntas. Pada dimensi sikap ditemukan hanya
ada 14 orang atau 45,16% berada pada modus 3,00
atau kriteria baik. Sedangkan ada 17 orang siswa
berada pada modus 2,00 atau 54,84% termasuk
kriteria cukup. Sedangkan dalam kegiatan
praktikum pada siklus I ditemukan hanya ada 10
orang siswa berada pada medus 2,00 atau 32,26%
dengan kriteria cukup. Sedangkan ada 21 orang
siswa yang berada pada modus 3,00 atau 67.74%
dengan kriteria baik. Untuk dimensi keterampilan
ditemukan hanya ada 13 orang atau 41,94% berada
pada capaian optimum 2,51-3,50 atau krniteria baik.
Sedangkan ada 18 orang siswa atau 58,06% berada
pada capaian optimum 1,51-2,50 atau termasuk
kriteria cukup. Sedangkan dalam kegiatan
praktikum pada siklus | ditemukan hanya ada 11
orang siswa atau 35,48% berada pada capaian
optimum  1,51-2,50 dengan kriteria cukup.
Sedangkan ada 20 orang siswa atan 64,52% yang
berada pada capaian optimum 2.51-3.50 dengan
kriteria baik.

Refleksi (Reflecting)

Berdasarkan data dan hasil yang diperoleh
dalam proses pembelajaran bahwa kegiatan guru,
keaktifan dan hasil belajar siswa belum mencapai
indikator kinerja vang telah ditetapkan. Adapun
kekurangan-kekurangan pada siklus 1 untuk
kegiatan guru yakni: 1) Menyiapkan ruang, alat
pembelajaran dan media, 2) Memeriksa kesiapan
siswa, 3) Membernkan motivasi, 4) Membagi
kelompok secara heterogen, 5) Menjadi fasilitator,
6) Merekonseptualisasi masalah yang didiskusikan.
Kekurangan-kekurangan keaktifan siswa pada
siklus 1 yakni: 1) Bertanya kepada curu, 2)
Menjawab pertanyaan guru, 3) Mengemukakan
pendapat. Hasil refleksi ini menunjukkan masih
ada  kekurangan pada saat  pelaksanaan
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pembelajaran sehingga akan diperbaiki pada siklus
IL

Siklus II

Perencanaan {Flaning)

Pada siklus [II tahap perencanaan
pembelajaran dirancang berdasarkan hasil refleksi
pada siklus I. Hal-hal yang dilakukan pada siklus I1
untuk kegiatan guru adalah: 1) Menyiapkan ruang,
alat  pembelajaran dan  media  sebelum
pembelajaran dimulai, 2) Memeriksa kesiapan
gsiswa dengan menyuruh siswa untuk menyimpan
buku yang tidak ada hubungannya dengan kimia
saat pelaksanaan pembelajaran dimulai, 3)
Memberikan motivasi dengan pertanyaan yang
dapat membuat siswa berpikir kritis, 4) Membagi
kelompok secara heterogen, 5) Menjadi fasilitator
dalam kelompok kecil, 6) Meminta siswa untuk
merekonseptualisasi masalah yang didiskusikan.

Kekurangan-kekurangan keaktifan siswa
di dalam kelas pada siklus [ diperbaiki pada siklus
Il dengan cara sebagai berikut: 1) Memberikan
motivasi dan dorongan agar siswa dapat bertanya
kepada guru apabila ada yang tidak dipahami, 2)
Memberikan penghargaan bagi siswa yang dapat
menjawab pertanyaan guru, 3) Memberikan nilai
tambah bagi siswa yang berani mengemukakan

pendapat.
Tindakan (Acting)

Pada tahap ini semua yang sudah
dipersiapkan pada tahap perencanaan
diimplementasikan  saat proses  pelaksanaan
pembelajaran berlangsung.

Pengamatan (Observing)

Tahap pengamatan ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengamati pelaksanaan tindakan
pada setiap pertemuan dengan menggunakan
lembar observasi yang sudah disiapkan. Kemudian
dilakukan evaluasi pada akhir pembelajaran setiap
siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian capaian
kegiatan guru meningkat dari 70,52% menjadi
86,83% atau termasuk dalam kategori baik pada
siklus 1. Sedangkan untuk capaian keaktifan siswa
meningkat pada siklus II dari 69% menjadi 89%
atan termasuk kategori sangat baik.

Untuk hasil belajar siswa dilibhes
dimensi  yaitu:  pengetahuan.  siksp
keterampilan (sesuai dengan permendikbed
2014 tentang penilaian hasil belajar)
dimensi pengetahuan pada siklus I dan 33
yang mengikuti tes ada 28 siswa, yang &
26 siswa atau 92.86%, 2 siswa atau 7.14%
tidak tuntas dan hanya ada 3 siswa tidak mems
tes karena sakit. Pada dimensi sikap dm=
terjadi peningkatan yakni ada 18 orang sisws
58,06% yang berada pada modus 4,00
kriteria sangat baik. Dan hanya ada 13 orang
atau 41,94% berada pada modus 3.00 atau &
baik. Sedangkan untuk kegiatan p
ditemukan ada 25 orang siswa atau 80,65%
berada pada modus 4,00 dengan kritena
baik. Dan hanya ada 6 orang siswa atau 193
yang berada pada modus 3,00 atau kritena
Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan
siswa dari siklus I ke siklus Il Untuk d&
keterampilan ditemukan ada 22 orang atau 78
berada pada capaian optimum 3,51-4.00
kriteria sangat baik. Sedangkan hanya ada 9 ¢
siswa atau 29,03% berada pada capaian opt
2.51-3,50 atan tenmasuk kriteria baik. Sedang
dalam kegiatan praktikum pada siklus II ditem
ada 28 orang siswa atau 90,32% berada
capaian optimum 3,51-4,00 dengan knitena =
baik. Sedangkan hanya ada 3 orang siswa
9,68% yang berada pada capaian optimum
3,50 dengan kriteria baik.

Refleksi (Reflecting)

Pada siklus 11 keterlaksanaan pembelag
yang meliputi kegiatan guru, keaktifan dan &
belajar setelah  diterapkan  mete
pembelajaran  Consiructive  Controversy 1
memenuhi indikator kinerja yang telah ditetaphkas
Persentase kegiatan guru mencapai 86,8550
persentase keaktifan siswa sebesar 89%, dan untell
hasil belajar dilihat dari tiga aspek yaitu dimesss
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Persentass
capaian pada dimensi pengetahuan sebess
92.86%, pada dimensi sikap untuk kegiatan diskes
sebesar 100% dan untuk kegiatan praktikes
sebesar 100%, sedangkan untuk dimens
keterampilan pada kegiatan diskusi sebesar 10056

siswa
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dan untuk kegiatan praktikum sebesar 100%.
Dengan demikian pelaksanaan tindakan pada
siklus Il dapat dikatakan berhasil.,

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I,
adapun kekurangan-kekorangan pada siklus 1
untuk kegiatan gurn yakni: 1) Menyiapkan ruang,
alat pembelajaran dan media, 2) Memeriksa
kesiapan siswa, 3) Memberikan motivasi, 4)
Membagi kelompok secara heterogen, 5) Menjadi
fasilitator, 6) Merekonseptualisasi masalah yang
didiskusikan.

Sehingga peneliti  melakukan refleksi dan
perbaikan pada siklus II. Tindakan yang dilakukan
peneliti pada siklus 1T yaitu ; 1) Menyiapkan ruang,
alat  pembelajaran dan  media  sebelum
pembelajaran dimulai, 2) Memeriksa kesiapan
siswa dengan menyuruh siswa untuk menyimpan
buku yang tidak ada hubungannya dengan kimia
saat pelaksanaan pembelajaran dimulai, 3)
Memberikan motivasi dengan pertanyaan yang
dapat membuat siswa berpikir kritis, 4) Membagi
kelompok secara heterogen, 5) Aktif menjadi
fasilitator dalam kelompok kecil, 6) Memberikan
penghargaan bagi siswa yang berani  untuk
merekonseptualisasi masalah yang didiskusikan.

Hal ini diperkuat oleh (Lukum, 2015)
mengemukakan  babwa  komponen  metode
pembelajaran dan skenario pembelajaran pada
indikator  kegiatan  pembelajaran  dirancang
membuat peserta didik aktif belajar, sedangkan
pada komponen penutup yaitu dalam indikator
membuat rangkuman/simpulan pelajaran,
melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan
umpan balik terhadap proses dan hasil belajar.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus I
terjadi peningkatan pengelolaan pembelajaran
kegiatan guru yakmi dari 70,52% menjadi 86,83%
pada siklus [l atau termasuk pada kategori baik
Dapat dilihat pada Gambar 1.

B6.83%

100 ¢ 70.52%
“ ' l

0 b e et
Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Histogram Kegiatan Guru Siklus I dan
' Siklus 11

Persentase Capaian
Kegiatan Guru

Peningkatan dan perbaikan ini juga
didukung oleh kinerja guru. Hal ini diperkuat oleh
Lukum (2013) yang mengatakan bahwa kinerja
guru adalah kemampuan dan upaya guru untuk
melakukan  tugas  belajar  optimal  dalam
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran kegiatan,
dan evaluasi hasil belajar. kinerja guru dicapai
harus  didasarkan pada standar kompoten
profesional selama melakukan tugas guru dalam
sekolah.

Kekurangan-kekurangan pada siklus |
untuk keaktifan siswa di kelas yakni: 1) Bertanya
kepada guru, 2) Menjawab pertanyaan guru, 3)
Mengemukakan pendapat. Selain itu siswa masih
bingung  dengan diterapkannya  metode
Constructive Controversy dalam pembelajaran
sehingga siswa kurang berpartisipasi dalam
kegiatan diskusi. Dar pernyataan tersebut maka
peneliti selalu memberikan motivasi dan dorongan
kepada sisws agar memiliki minat belajar kimia.
Karena jika siswa sudah memiliki minat untuk
belajar kimia khususnya pada materi asam basa,
akan secara langsung siswa tersebut akan aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Hal ini diperknat oleh Vitasan (2013)
mengemukakan bahwa ada lma indikator
keaktifan siswa yaitu: perhatian siswa terhadap
penjelasan  guru, memahami masalah yang
diberikan  oleh  guru, kemampuan  siswa
mengemukakan pendapat, berdiskusi dengan
kelompok, dan mempresentasikan hasil diskusi.

Setelah dilakukan penelitian pada siklus 11
terjadi peningkatan keaktifan siswa yakni menjadi
89% atau termasuk pada kategori sangat baik.
Dapat dilihat pada Gambar 2.
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Bo%

100 | 69%
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Siklus 1 Siklus 2

(Gambar 2. Histogram Keaktifan Siswa Siklus [ dan
Siklus II

Dari  histogram tersebut dapat dilihat
bahwa keaktifan siswa pada siklus 1 belum
mencapal indikator kinerja, Aspek yang belum
maksimal pada siklus T tersebut diperbaiki oleh
peneliti pada siklus 1T yakni: 1) Membenkan
motivasi dan dorongan agar siswa dapat bertanya
kepada guru apabila ada yang tidak dipahami, 2)
Memberikan penghargaan bagi siswa yang dapat
menjawab pertanyaan guru, 3) Memberikan nila
tambah bagi siswa yang berani mengemukakan
pendapat.  Penelitian  Nurcahayani (2015)
mengemukakan bahwa pada siklus 1, masih
terdapat kekurangan serta beberapa indikator
kompotensi yang belum memenuhi target
ketercapaian. Oleh karena itu, proses pembelajaran
memerlukan tindakan perbaikan pada siklus I
sehingga ketuntasan siswa dapat memenuhi target
yang diharapkan. Proses perbaikan pembelajaran
yang dilakukan yaitu guru mengajak siswa untuk
lebih berani berpartisipasi selama pembelajaran.
Guru lebih mendorong, memotivasi siswa untuk
melakukan kegiatan debat dan memberikan
kesempatan lebih besar bagi siswa yang kurang
aktif sehingga tidak malu antuk berpartisipasi.
Selain itu siswa sudah mulai terbiasa dengan
metode Constructive Controversy, sehingga selama
proses pembelajaran siswa sudah berani menjawab
dan bertanya kepada guru apabila ada materi yang
kurang dipabami, aktif dalam diskusi kelompok
maupun diskusi kelas. Dan memiliki kepercayaan
diri saat proses pembelajaran  berlangsung.
Sehingga dapat berdampak positif terhadap
peningkatan keaktifan siswa kelas XI IPA 4 SMA
Negeri 3 Gorontalo. Hal imi sejalan dengan
penelitian Nurcahayani (2015) yang menemukan
bahwa metode pembelajaran  Constructive
Confroversy dapat memngkatkan keaktifan siswa
yakni dengan adanya keterlibatan siswa secara

Persentase
Capaian

aktif untuk mengemukakan ide atan falas
berkaitan dengan masalah dan
memahami dari berbagai sudut pandang.
Penclitian Bickford (2011) me
bahwa bahwa constructive controversy
metode yang paling baik dibandingkan —
metode debat. Metode constructive coms -
merupakan metode vyang lebih baik <
memunculkan keterlibatan siswa, menantane &
untuk berpikir, dan memfasilitasi dialog pre
Sedangkan hasil belajar siswa ds
ini dilihat dari 3 aspek yakni pengetahuss
dan keterampilan. Untuk hasil belajar pada ¢
pengetahuan siswa pada materi asam basa
siklus I diketahui bahwa hanya ada 14 orane =
yang tuntas atau 45,16% dan ada 17 orans ==
atau 54,84% yang tidak tuntas. Maka hasil
siswa pada dimensi pengetahuan belum mess
keberhasilan sesuai dengan indikator kinerms
ini menggambarkan perlu dilakukan tm
lanjutan ke siklus I untok mempe
kekurangan-kekurangan pada siklus [ yang
terlaksana dengan baik. Sebelum dilanjutksa
siklus 11, peneliti melakukan les tambahan de
tujuan menuntaskan siswa yang tidak
konsep asam basa dan indikator asam
Apabila dilakokan siklus selanjuya tanpa =
memahami konsep dasar asam basa maka i
akan memberikan hasil yang baik pada =&
berikutnya. Kemudian untuk siklus 11 dan 31 =
yang mengikuti tes ada 28 siswa, yang tuntas
26 siswa atau 92 86%, 2 siswa yang tidak n
atau 7.14% dan hanya ada 3 siswa yang &
mengikuti tes karena sakit. Dari data hasil bek
siswa pada dimensi pengetahuan untuk siklus
sudah mencapai  keberhasilan sesuai  demsss
indikator kinerja. Dapat dilihat pada Gambar 3.
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Selanjutnya untuk data hasil belajar siswa pada
dimensi sikap siswa untuk siklus I dalam kegiatan
diskusi, ditemukan hanya ada 14 orang atau
45,16% berada pada modus 3,00 atau kriteria baik.
Sedangkan ada 17 orang siswa berada pada modus
2,00 atau 5484% termasuk krteria cukup.
Sedangkan dalam kegiatan praktikum pada siklus I
ditemukan hanya ada 10 orang siswa berada pada
modus 2,00 atau 32,26% dengan kriteria cukup.
Bedangkan ada 21 orang siswa yang berada pada
modus 3,00 atau 67,74% dengan kriteria baik. Pada
siklus I imi siswa masih belum terbiasa dengan
pembelajaran  yang  menggunakan  metode
Constructive Controversy. Dimana siswa dituntut
untuk terbuka, berpikir kritis, demokratis dan aktif
dalam mengemukakan perspektif kelompoknya
kepada kelompok lain. Banyak siswa yang tahu
tetapi masih takut dan malu untuk menyampaikan
perspektifnya. Untuk siklos 11 dalam kegiatan
diskusi ditemukan terjadi peningkatan yakni ada 18
orang siswa atau 58,06% yang berada pada modus
4.00 dengan kriteria sangat baik. Dan hanya ada 13
orang siswa atau 41,94% berada pada modus 3.00
atau kriteria baik. Sedangkan untuk kegiatan
praktikum ditermukan ada 25 orang siswa atau
80,65% vyang berada pada modus 4,00 dengan
kriteria sangat baik. Dan hanya ada 6 orang siswa
atan 19,35% yang berada pada modus 3.00 atau
kriteria baik. Hal ini memunjukkan terjadi
peningkatan sikap siswa dari siklus | ke siklus I
Pada siklus 11 ini, peneliti memberikan dorongan
kepada siswa untuk terbuka dalam menyampaikan
hasil diskusi kelompoknya, memberikan nilai
tambah bagi siswa yang kritis terhadap masalah
yang didiskusikan, menghargai pendapat orang
lain, dan bekerjasama dalam kelompok. Untok
hasil belajar siswa pada dimensi sikap untuk
kegiatan diskusi dapat dilihat pada Gambar 4.

53,05%

34,844

o
=

Pada Dimensi...
3
= =

Persentase Hasil
Belajar Siswa

=

Siklus I Siklus II

Gambar 4, Histogram Hasil Belajar Siswa Sikles |
dim Siklus I Pada Dimens Siksp
Untuk Kegiatan Diskusi
Sedangkan untuk hasil belajar siswa pada
dimensi sikap uniuk kegiatan praktikum dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Histogram Hasil Belajar Siswa Siklus 1
dan Siklus 1T Pada Dimensi Sikap
Untuk Kegiatan Praktikum

Dari  histogram tersebut
bahwa pada siklus 1l ini siswa sudah mulai terbiasa
dengan metode Constructive Contraversy sehingga
sikap siswa pada siklus II ini terjadi peningkatan
dari kategori cukup menjadi sangat baik.

Untuk hasil belajar siswa pada dimensi
keterampilan dalam kegiatan diskusi pada siklus |
ditemukan hanya ada 13 orang atau 41,94% berada
pada capaian optimum 2,51-3,50 atau kriteria baik.
Sedangkan ada 18 orang siswa atan 58,06% berada
pada capaian optimum 1,51-2.50 atau termasuk
kriteria cukup. Untuk kegiatan praktikwm pada
sikius [ ditemukan hanya ada 11 orang siswa atan
35,48% berada pada capaian optimum [,51-2,50
dengan kriteria cukup, Sedangkan ada 20 orang
siswa atau 04.52% vyang berada pada capaian
optimum 2,51-3,50 dengan knteria bmk. Untuk
keterampilan siswa dalam kegiatan diskusi pada
siklus Il ditemukan ada 22 orang atau 70.97%
berada pada capaian optimum 3,51-4,00 atau
kriteria sangat baik dan hanya ada 9 orang siswa
atau 29,03% berada pada capaian optimum 2,51-
3.50 atau termasuk kriteria baik. Sedangkan dalam
kegiatan praktikum pada siklus IT ditemukan ada
28 orang siswa atau 90,32% berada pada capaian
optimum 3,51-4,00 dengan kriteria sangat baik dan
hanya ada 3 orang siswa atau 9,68% yang herada
pada capaian optimum 2,51-3,50 dengan kriteria
baik. Pada siklus II ini penelii melakukan
perbaikan dengan cara: memberikan tambahan

menunjukkan
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nilai bagi siswa vyang menampilkan hasil
diskusinya dengan menarik dan dapat menguasai
isi presentasinya. Untuk hasil belajar siswa pada
dimensi keterampilan dalam kegiatan diskusi dapat

dilihat pada Gambar 6 di bawah ini ;
80 - 70,97%
=3 58 06%
B .60 |
- 41.94% w1,51-2,50
5 :Eg 40 1 ®2,51-3,50
E 28 5 | 3,51-4.00
&S i
" ﬂ S - ... i ke SRR, L w S P LS
Siklus I Slklus l]
Gambar 6. Histogram Hasil Belajar Siswa Siklus 1
dan  Siklus [T  Pada  Dimensi

Keterampilan Untuk Kegiatan Diskusi

Sedangkan hasil belajar siswa pada
dimensi keterampilan dalam kegiatan praktikum
dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah ini:

100 - 20, 32%

m1.51-2.50

m251-350
3,51-4.00

Keterampilan

[Praknkmn]
£
L= =
=
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F

Persentase Hasil Belajar
Siswa Pada Dimensi

Slk]us I Slklus I
Gambar 7. Histogram Hasil Belajar Siswa Siklus 1

dan  Siklus II Pada Dimensi
Keterampilan Untuk Kegiatan
Prakukum
Dari histogram tersebut dapat dilihat

banwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada
dimensi keterampilan, Ada beberapa faktor yang
dapat menyebabkan hasil belajar siswa rendah
vaitu; a) Siswa yang belum paham tentang materi
yang sudah diajarkan. b) Siswa tidak memiliki
minat belajar kimia. Minat belajar kimia sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, c) Bakat
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa. Semakin tinggi bakat siswa
terhadap kimia maka akan semakin baik. d)
Motivasi mempunyai pengaruh pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.

e) Lingkungan belajar juga merupakan =
faktor yang mempengaruhi hasil belajar s
Hal i sejalan  dengan
(Mustamin, 2010) mengemukakan bahwa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor internal; faktor yang mempe
kegiatan belajar ini lebih ditekankan pads
dari dalam diri individu yang belajar. Fak
mempengaruhi  kegiatan tersebut adalsh
psikologis, antara lain motivasi, pe
pengamatan, tanggapan dan lain sebagss
Faktor eksternal; pencapaian tujuan bﬂhﬁ
diciptakan adanya sistem lingkungan belss
kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faloes
lnar siswa. Faktor yang mempengaruhs
mendapatkan pengetahuan, penanaman ko
keterampilan,  serta  pembentukan
Berdasarkan dari data hasil belajar sisws
dimensi pengetahuan, sikap dan keterampilas =
siklus II sudah memiliki peningkatan dari &
cukup menjadi sangat baik, Sechinggs
dikatakan metode Constructive Controversy
meningkatkan hasil belajar siswa SMA

Gorontalo, 3 c
mime
PENUTUP == M
Berdasarkan  hasil  penelitian Cocpa
pembahasannya, maka dapat diambil :E
simpulan sebagai berikut: (1) kegiatan gume Solans
pelaksanaan pembelajaran yang Usives
perancangannya menggunakan

Constructive Controversy yaitu 70,52% pada
I atau cukup menjadi 86,83% atau baik pada
IL: {2) keaktifan siswa siswa kelas X1 IPA 4 §
Negeri 3 Gorontalo saat mengikuti pembeiss
yang dalam perancangannya menggunakan »
Constructive Controversy adalah 69% pada s
atau cukup menjadi 89% atau sangat baik
siklus II; (3) penggunaan metode Conss
Controversy dapat meningkatkan hasil be
kimia siswa kelas XI IPA 4 SMA Negs
Gorontalo yaitu untuk hasil belyjar siswa
dimensi pengetahuan meningkat dari 45, 16%
siklus I menjadi 92,86% pada siklus 11 P
dimensi sikap meningkat untuk kegiatan dus

sebesar 45,16% menjadi 100% pada siklus 1
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untuk kegiatan praktikum sebesar 67,74% menjadi
100% pada siklus 11. Sedangkan untuk dimensi
keterampilan pada kegiatan diskusi sebesar 41,94%
menjadi 100% pada siklus 1T dan untuk kegiatan
praktikum sebesar 64,52% menjadi 100% pada
siklus IL.

Metode Constructive Controversy telah
memberikan hasil yang lebih baik dari pada
pembelajaran  konvensional. Oleh karena itu
hendaknya  gurn  lebih  mengembangkan
penggunaan metode-metode pembelajaran lainnya
dan sesuai dengan materi yang diajarkan
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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (Mixed Methods) yang merupakan
gabungan metode kualitatif dan kuatitatif Tujuan penelitian adalah 1) Untuk mendeskripsikan
miskonsepsi mahasiswa pada konsep kesetimbangan kimia. 2) Untuk mengukur keefektifan
penggunaan analogi dalam pembelajaran untuk mencegah miskonsepsi pada konsepi
kesetimbangan kimia. 3) Untuk mendeskripsikan struktur pemahaman mahasiswa dalam
memahami konsepi kesetimbangan kimia. Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa jurusan kimia yang berjumlah 65 orang. Pengumpulan data
menggunakan tes pemahaman konsep kesetimbangan kimia dan wawancara semi terstruktur,
Teknik Analisis data untuk mengidentifikasi miskonsepsi dilakukan dengan menganalisa
kombinasi jawaban dan alasan dengan merujuk pada kategori pemahaman Tuysuz (2009), dan
uniuk mengukur keefektifan penggunaan analogi dianalisis menggunakan ANOVA sedangkan
untuk menganaliis hasil wawancara semi terstruktur didasarkan pada kategori CRI hasil
modifikasi Hakim, dkk (2009). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan analogi efektif untuk mencegah miskonsepsi hal ini dapat dilihat dari penurunan
yang signifikan pada kelas eksperimen setelah adanya perlakuan yaitu sebesar 14,68%.
Struktur pemahaman mereka mengenai konsep kesetimbangan kimia tidak menyeluruh
sehingga mahasiswa tidak berhasil mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yang lain,
serta gagal memahami konsep dasar sehingga tidak mampu memahami konsep selanjutnya
dengan benar. Dalam hal ini mereka masih keliru dan masih sulit untuk menjelaskan konsep

kesetimbangan dinamis, pergeseran kesetimbangan dan rumus penentuan tetapan
kesetimbangan.
Kata Konci : Miskonsepsi, Analogi, Kesetimbangan Kimia

PENDAHULUAN Penyelenggaraan pembelajaran  dikelas

Dewasa ini berbagai penelitian terkait
problematika pembelajaran kimia telah banyak
dilakukan. Diantara penelitian yang populer
dilakukan adalah" studi mengenai miskonsepsi
dalain berbagai topik pembelajaran kimia, baik
pada siswa Sekolah Menengah Atas maopun
mahasiswa di Perguruan Tinggi. Dari berbagai
hasil peneliian tersebut  ditemukan bahwa
kebanyakan miskonsepsi yang dialami oleh siswa
dan mahasiswa terjadi pada beberapa materi
pelajaran kimia yang umumnya konsep materi-
materi tersebut bersifat abstrak, diantaranya adalah
lkatan Kimia, Kinetika reaksi kimia, Termokimia
Konsep Asam-Basa, Kesetimbangan Kimia,
Hidrolisis, Larutan Penyangga, dan lain-lain.

©12017 by Department of Chemistry,
Gorentalo State University - Indonesia

merupakan tugas utama gurn yang di desam
berdasarkan kurikulum dan silabus yang bertujuan
untuk menjadikan peserta didik berubah pola pikir,
sikap dan keterampilannya (Lukum, 2015)
Berdasarkan  temuan-temuan  beberapa
peneliti termotivast untuk melakukan penelitian
mengenai  solusi untuk menindaklanjuti  dan
mencegah miskonsepsi dalam pembelajaran kimia.
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Yunitasari, dkk (2013) mengenai Pembelajaran
Divect Instruetion disertai hierarki konsep untuk
mereduksi miskonsepsi siswa pada materi Larutan
Penyangpa. Rohmawaty dan Suyono (2012)
melakukan penelitian mengenai penerapan model
pembelajaran Conceptual Change untuk mereduksi

lumnal Entropi Volume 1, Momor 1, Februar 2017 (PP, 108-117)
Imgrvasi Penelitian, Pendidikan don Fembelajoran Sains
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Miskonsepsi siswa pada materi pokok Asam dan
Basa. Penelitian lain juga dilakukan oleh Al Arief
dan Suyono (2012) mengenai penerapan strategi
konflik kognitif dalam mengatasi Miskonsepsi
siswa pada maten pokok Larutan Elektrolit dan
Nonelektrolit. Namun  demikian, penelitian
mengenai metode yang efektif untuk mencegah
miskonsepsi masih sangat diperlukan.

Glynn (2007) menyatakan bahwa salah
satu metode pembelajaran yang efektif untuk
mencegah miskonsepsi adalah pembelajaran yang
menggunakan analogi dalam penjelasan konsep-
konsepnya. Amnalogi dapat membantu siswa
membangun jembatan konseptual antara hal yang
familiar dan hal yang baru,

Penggunaan analogi bukanlah hal yang
baru dalam pendidikan kimia (Pekmez, 2010).
Banyak kajian yang telah dilakukan untuk
mengukur keefektifan penggunaan analogi untuk
membantu siswa memahami materi kimia yang
abstrak dan romit. Diantaranya adalah Chiu dan
Chen (2005) menggunakan analogi berbasis
komputer untuk membantu siswa  memahami
konsep sifat-sifat partikel.

Diantara materi kimia yang membutuhkan
analogi untuk memahami konsepnya yang bersifat
abstrak adalah kesetimbangan kimia. Menurut
Erdemir, dkk (2000), kesetimbangan kimia
merupakan topik yang dianggap paling sulit bagi
mahasiswa karena topik ini sangat abstrak dan
beberapa kata dalam bahasa sehari-hari digunakan
dalam makna yang berbeda.

Beberapa peneliti telah berusaha mengkaji
dan mengungkapkan berbagai bentuk miskonsepsi
yang dialami siswa maupun mahasiswa dalam
materi kesetimbangan kimia. Diantaranya Sendur,
dkk (2010) telah melakukan penelitian berupa
analisis miskonsepsi siswa mengenai materi
kesetimbangan kimia. Dari  penelifan ini
ditemukan bahwa siswa kesulitan  dalam
memahami konsep kesetimbangan kimia dan
mengaplikasikan prinsip Le Chatelier. Adaminata
dan | Nyoman (2011) meneliti kesalahan konsep
siswa SMA pada pokok bahasan kesetimbangan
kimia.

Hasil penelitian ini menunjukkas
kesalahan konsep dalam  pokok
kesetimbangan  kimia  yaitu 1)
kesetimbangan akan tercapai jika komse
pereaksi sama dengan konsentrasi hasil r=
tidak dapat mengaitkan nilai K dengan ke
kimia saat kesetimbangan, 3) pada subm
penambahan padatan atau cairan murs
menggeser kesetimbangan heterogen, £
dapat menentukan pengaruh dari suatu &
tethadap kesetimbangan. dan 5) pens
katalis akan meningkatkan nilai K,

Berdasarkan uraian latar belakang
peneliti bermaksud untuk melakukan peme
berupa pengukuran keefektifan  penss
analogi dalam pembelajaran materi kesetim
untuk  mencegah  miskonseps
mahasiswa jurusan kimia, Universitas
Gorontalo,

kimia

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pends
metode campuran (Mix Methods) yang me
gabungan metode kualitatif dan kuantitatif
Desain penelitian yang digunakan
Sequential Exploratory, yaitu dengan menss i
data  kualitatif terlebih dahulu = kesmmil E
dilanjutkan dengan menganalisis data 2 =
Data kualitatif digunakan untuk mendeskrs
miskonsepsi dan struktur pemahaman
materi  kesetimbangan kimia. Sedangkan &
kuantitatif digunakan untuk mengukur kesfcisis
penggunaan analogi dalam pembelajaran
mencegah miskonsepsi pada materi kesetimb
kimia yang menggunakan analisis
(ANOVA) dengan desain True experime
design dengan bentuk Pretest-Posttest Ce
Group Design (Sugiyono, 2013). Pola
penelitian ini digambarkan dengan model berk
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Kelas Kontrol : 0y 0 Oh
Kelas Eksperimen ; O b O
Keterangan :
0Oy : Pretest
0z : Posttest

(0 : Pembelajaran tanpa menggunakan analogi, X :
Pembelajaran dengan menggunakan analogi

Populasi dan Sampel

Populasi  sekaligus  sampel  dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan
Kimia UNG semester [I tahun akademik
2014/2015 yang berjumlah 65 orang.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan - tes pemahaman konsep
kesetinbangan kimia dan wawancara semi
terstruktur. Tes pemahaman diberikan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagai pretest.
Selanjutnya kedua kelas ini diberikan perlakuan,
dimana kelas kontrol diberikan perlakuan berupa
pembelajaran  konvensional sedangkan kelas
cksperimen  diberikan  perlakuan  berupa
pembelajaran vang menggunakan analogi Setelah
perlakuan kedua kelas ini diberikan tes yang sama
yang diyjikan pada saat pretest dalam hal ini
sebagai data post-test. Hasil posttest ini kemudian
digunakan untuk  mengidentifikasi  kembali
miskonsepsi pada kedua kelas. Hasil posttest ini
juga digunakan untuk mengukur  keefektifan
penggunaan analogi. Sedangkan wawancara semi
terstruktur  dalam penelitian merupakan tindak
lanjut dari temupan pada post-test, Wawancara ini
digunakan untuk menganalisa struktur pemahaman
mahasiswa konsep  kesetimbangan
kimia. Sampel yang akan diwawancarai ditentukan
berdasarkan teknik Stratified Random Sampling.

mengenal

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk
mengidentifikasi miskonsepsi dilakukan dengan
menganalisa kombinasi jawaban dan alasan yang
merujuk pada tabel kategori pemahaman Tuysuz
(2009) yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Semesier | Tawe Mcdeenk J0EESS T

Tabel 1. Kategori Jawaban Siswa

Tipe
Jawaban Penjelasan Kategeri
Siswa
Menjawab dengan P w—
B-EHB*';“T' bonar kedua tingkat o
i pertanyaan o
Menjawab benar pada
i pertanyaan tingkat
B'Ssgﬁﬁ‘;” pertama dan salahpada  Miskonscpsi
pertanyaan tingkat
kedua
Menjawab salah pada
2 pertanyaan tingkat
§-B (Salah- pertama dan benar pada Menchak
benar) £
pertanyaan tingkat
kedua
Menjawab dengan Tidak
S-Sﬁ;h' salah kedua tingkat ~ Memahami
e pertanyaan Konsep

Untuk mengukur keefektifan penggunaan
analogi dianalisis menggunakan ANOVA satu
jalur (onme way ANOVFA). ANOVA digunakan
untuk melihat perbedaan signifikan antara nilai
pre-test dan post-test kedua kelas secara statistik.

Adapun  teknik analisis data yang
digunakan untuk menganalisis hasil wawancara
semi terstruktur yang disertai CRI didasarkan pada
tabel kategori CRI hasil modifikasi Hakim. dkk
(2012) terhadap kategori CRI Hasan, dkk (1999)
yang ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 2, Kriteria Pemahaman Dengan Teknik
Modifikasi CRI. (Hakim, dkk_ 2012}

Nilai

Jawaban  Alasan CRI Deskripsi
Benar Benar =25 Mcnglmall:mnse;p deiipn
Cnar
Menguasai konsep tapi
Benar Benar <25 ticlak yalkin
Benar Salah =25 Miskonsepsi
Benar Salah <25 Tidak mengetahui konsep
Salah Benar =13 Miskonsepsi
Salah Benar <25 Tidak mengetahui konsep
Salah Salah =25 Miskonsepsi
Salab Salah =25 Tidak mengetalun konsep
Hipotesis Statistik

Hi : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai
rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Miskonsepsi Mahasiswa Pada Konsep
Kesetimbangan Kimia
Tabel 3. Persentase Pemahaman Konsep Untuk
[dentifikas: Awal
Eategori Pemahaman
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Ne “pk TPK M railt: PK TPK M ’;.ﬂ'g
() ) R 08 | o) 8 8 e
1 1034 7241 1724 0 |2778 9167 3,6 i
1 1724 6207 1724 3448 |3889 4167 1944 0
3 13,79 4483 4138 0 278 361 36,1 0
4 689 4138 4483 6897 | 3056 3889 3056 0
5 1034 S5BE2 2759 3448 [3331 5278 £33 5"55’
& 0 7241 27592 0 |2778 7222 25 o
7 345 7586 2069 0 |2778 7,78 1944 0O
B 689 3448 5517 3448 | 1667 2778 5556 0
D 689 8621 345 3448 | 1944 7222 833 0
10 104 4138 4483 3448 [8333 1944 7222 0
11 1034 7931 1034 0 |222 75 278 0
1T 345 5172 4483 0 0 75 15 0
13 1724 4138 4138 0 |4444 25 2778 278
14 689 6897 24,14 0 0 6944 3056 0
I5 345 8276 1379 0 |8333 805 1111 0
16 68 7586 1724 0 |8333 6389 2778 0O

(PK = Paham Konsep, TPK = Tidak Paham Konsep. M =
Miskonsepsi, MNBE = Menebak)

Fokus penelitian ini adalah miskonsepsi,
maka yang menjadi perhatian utama pada tabel 3
adalah  persentase  miskonsepsi. Tabel 3
memberikan informasi bahwa secara umum kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki pola
miskonsepsi yang berbeda. Data miskonsepsi im
menggambarkan keadaan awal kedua kelas
sebelum diberikan trearment (perlakuan).

2. Analisis
Anova

Analisis statistika ANOVA digunakan
untuk mengukur keefektifan penggunaan analogi
secara kuantitatif. Sebelum melakukan pengujian
hipotesis menggunakan ANOVA, terlebih dahulu
dilakukan pengujian Normalitas dan homogenitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan vaitu 0jji
Lilliefors dengan taraf nyata 0,05. Hasil up
normalitas data pesi-test kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan pada tabel 4.

Data Mengzunakan Statistika

Tabel 4, Normalitas Data Post-Test Kelas
Dan Kelas Eksperimen

Kelas Ligtung ~ Lisver  Kesimpulam ,
Kontrol _ 0.1458 0,1634,  Normal !
Eksperimen  -0,4325 0,1472 MNormal

Berdasarkan tabel diatas nilai
diperoleh kelas kontrol Ly, = 0,1458 dam
pada a = 0,05; n=29 sebesar 0,1634. Jadi
lebih kecil dani Lita (Line = 0.1458 <
0.1634). Sedangkan untuk kelas eckspermms
diperoleh Luiune = -0,4325 dan Lubg pada o =8
n=36 sebesar 0,1472. Jadi Lyiune lebih kel
| B {Lh'ﬂm == ‘914325{ ]-rlu.hn-] = [},14—?2}_ =z
dapat disimpulkan bahwa kedua dass
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas yang digunakan w
Fisher (F) dengan taraf nyata (0.05). Has
homogenitas data posi-fest kelas kontrol das
eksperimen disajikan pada tabel 5.

Tabel 5.

das kon
gskonsef

Homogenitas Varians Post-Test ikan

Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Varians Sampel
Eksperimen Kontraol
30509 10,68

Fuin Fiab

1,28 1,79

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
Fhiwng sebesar 1,28 sedangkan Fusa padaa =
dk pembilang n;-1 =29 — 1 = 28 dan dk pemye
n2-1 =36 — 1 = 35 ditemukan sebesar 1,79. Dis
demikian Friug lebih kecil dari Fusa (Finee =
< Fuabg = 1,79). Pada kriteria pengnjian distss 58
Fhiung = Futet maka Hp diterima, artinya ks
varians homogen,

¢. Uji Hipotesis
Berdasarkan penelitian diperoleh

FOTONEE o ol il a1y

post-test kelas  eksperimen  lebih

dibandingkan dengan nilai posi-test kelas ko . B

Untuk mengetahui apakah nilai yang diperolchg e

mumi akibat adanya perlakuan maka dilaksi jmern fola

dengan analisis varians (ANOVA). Hasil ansles kedua ki

statistika anova terangkum pada Tabel 6. mcngalan
penurunas

BOMOT
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Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Anova

Sumber Jumlah  Derajal  Estimasi ¥ F
Varians Koadrat Bebas Varians hit Fad

Antara 0.507 1 0507 1053 399
Dalam 3.037 63 0048
Total 3.544 b4

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Fyjpyng
(10.53) = Fraper (3.99) pada taraf signifikansi o =
0,05 dengan dby= k-1 = 2-1 =1 dan db, = n-k =
65-2 = 63. Parameter ini menunjukkan bahwa Ho
(tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol)
ditolak dan Ha (terdapat perbedaan yang signifikan
pada nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas
kontrol) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan wyang
signifikan antara kelas kontol dan  kelas
cksperimen, dalam hal ini kelas eksperimen
memiliki skor post-test yang lebih baik dibanding
kelas kontrol. Selain peningkatan skor, penurunan
miskonsepsi juga terjadi pada pos-test seperti yang
disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Persentase Penguasaan Konsep Untuk
Identifikast Akhir

Kategori Pemahaman

Kelas Kontrol Kels Eksperimen

PK TPK M MNB[ PK TPK M MNBK
(W) (%) (%) K(%) (%) (%) (%) ()
0 0

13.79 #8621 D 2237 6667 15111
1759 62307 1034 0 |6944 2232 8333 0
TIEE 1724 .14 0 | 8889 555 278 277
6352 2069 3448 6897| 889 278 278 556
4138 4138 1379 3448| 30 3056 11,11 8333
10,34 R621 20,69 4732 4722 5556 O
46828 3793 1379 5556 4167 2772 0
4898 2414 2754 5536 1389 2778 2,77%
5 4138 SBE2 O Gadd 056 O 0
W 51,72 2759 20,69 GLI1 5556 3056 2,778
11 4138 5862 O 6149 25 1Ll
121724 5862 24,14 4722 3333 1944
13 4481 2759 27,59 5833 3056 11,11
4 0 8966 10,34 0 9i6T 8333
15 1034 BL76 6897 1667 7778 5356
16 13,79 7586 1034 4444 4167 1389

[ R O R S S 0 (Y gg"g

oo oo o oo

OO o oo

Tabel 7 memberikan informasi mengenai
hasil posi-test kedua kelas setelah perlakuan yang
memfokuskan pada persentase miskonsepsi pada
kedua kelas. Miskonsepsi pada kedua kelas
mengalami penurunan, hal ini dibuktikan dengan
penurunan persentase miskonsepsi pada semua
nomor  soal,  Tetapi, penuwrunan  persentase

Semester | Tahun Akademik 201472015 .....113

miskonsepsi vang sangat signifikan terjadi pada
kelas eksperimen.

3. Struktur Pemahaman Mahasiswa Pada
Konsep Kesetimbangan Kimia

Struktur pemahaman mahasiswa pada
kedua kelas dipelajari melalui wawancara semi
terstruktur. Wawancara ini merupakan tindak
lanjut terhadap temuan miskonsepsi pada posi-test.
Tujuannya adalah untuk mengungkap struktur
pemahaman mahasiswa sehingga dapat dipastikan
hal yang menyebabkan mereka mengalami
miskonsepst pada bagian-bagian dari  konsep
kesetimbangan kimia selain itu, juga bertujuan
untuk memastikan miskonsepsi (berdasarkan post-
test), karena disertai dengan pengukuran tingkat
keyakinan (CRI) terhadap pola jawaban mereka
pada post test,

Hasil wawancara pada kedua kelas
menunjukkan bahwa rata-rata konsep yang lemah
yaitu pada kesetimbangan dinamis, pergeseran
kesetimbangan dan konsep tetapan kesetimbangan.

Pembahasan
1. Miskonsepsi Mahasiswa Pada Konsep
Kesetimbangan Kimia

Identifikasi  miskonsepsi  mahasiswa

didasarkan pada hasil pre-test dan hasil post-test.
Pre-test bertujuan untuk mengetahui keadaan awal
mahasiswa pada kelas kontol dan  kelas
eksperimen. Sedangkan Post-test dilakukan untuk
mehhat perubahan yang terjadi pada keadaan
pemahaman konsep mahasiswa setelah mereka
diberi perlakuan. Selain itu, hasil identifikasi ini
juga digunakan untuk mengukur kefektifan
penggunaan  analogi  dalam  pembelajaran
kesetimbangan kimia, Beberapa pola miskonsepsi
mahasiswa pada konsep kesetimbangan yang
ditemukan dalam penelitian ini diantaranya adalah:
1) Suatu sistem dikatakan setimbang jika jumlah
mol zat yang terbentuk pada hasil reaksi sama
dengan pereaksi., 2) Kesetimbangan yang bersifat
dinamis-mikroskopis adalah kesetuimbangan yang
berlangsung terus menerus dan dapat diamati. 3)
Zat yang berwujud sclid (s) dan ligmd (1) turut
dilibatkan dalam pergeserarn
kesetimbangan dan tetapan

peramalan
penentuan
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kesetimbangan. 4) Kesetimbangan akan bergeser
ke arah yang memiliki koefisien kecil ketika
konsentrasi  diperbesar. 5) Rumus tetapan
kesetimbangan adalah Produk/Reaktan (tanpa
menyinggung konsentrasi maupun koefisien).

2, Keefektifan Analogi Pada
Kesetimbangan Kimia

Untuk mengukur keefektifan analogi ini
digunakan uji statisika ANOVA. Hasil analisis
statisika ANOVA menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor posi-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
dibuktikan dengan parameter nilai Fischer (F).
Perbedaan yang signifikan ini dikarenakan skor
rata-rata post-test kelas eksperimen lebih tinggi
(0.523) dibanding skor rata-rata kelas kontrol
(0,345). Dengan demikian, analogi yang digunakan
dalam pembelgjaran kesetimbangan kimia efektif
untuk mencegah miskonsepsi. serta meningkatkan
pemahaman mahasiswa. Temuan dalam penelitian
mi menunjukkan bahwa analogi-analogi yang
digunakan mampu membantu mahasiswa untuk
lebih memahami konsep kesetimbangan kimia
yang sifatnya abstrak. Sementara metode
pembelajaran konvensional tanpa analogi hanya
memberikan pengaruh positif yang kecil. Selain
terjadi peningkatan skor, penurunan miskonsepsi
Juga terjadi pada kedua kelas, namun penurunan
yang signifikan terjadi pada kelas eksperimen. Hal
ini dapat ditunjukkan berdasarkan grafik 1.

Konsep

LW |
| ] |
L — ——
‘E £ 40 o Sebelum
¢ 2
B3 a0 4 l i i perlakuan
&=, bl bl wsetelan
L # T ms  Pedden
Nomor Soal !

Grafik 1. Perbandingan persentase miskonsepsi
mahasiswa berdasarkan hasil pre-test dan
post-test pada kelas eksperimen.

Grafik 1 menunjukkan bahwa penurunan
vang signifikan terjadi pada soal nomor 3 dan 4
dimana dari 36,1% dan 30,56% menjadi masing-

masing 2,78%. Penurunan yang signifik
terjadi sebesar 32,32% untuk soal nomes = =
27,78% untuk soal nomor 4, Pada soal .
dan 7 dari 25% menjadi 5.556% dan B

menjadi  2,778%, Penurunan ini juga
sebesar 19.44% dan 16.66%. Penunmas
signifikan juga terjadi pada soal nomor 9,
14 dimana dari 8,33% menjadi 0%, soal ne
dari 72,22% menjadi 30,56% dan untel
nomor 14 dari 30,56% menjadi
Penurunan yang terjadi pada soal nomor ©
sebesar 8.33%, Untk soal nomor 10
41,66% dan untuk soal nomor 14 sebesar 27
Sedangkan untuk nomor 8 dan 55,56%
27,78%, soal nomor 12 dari 25% menjadi 1%
dan soal nomor 13 dan 27,78% menjads I
Dan untuk scal nomor 15 dan 16 dan 1
menjadi 5,556% dan 27,78% menjadi 13,39%
Sementara untuk soal nomor 1, nomor 5
nomor 11 terjadi  peningkatan
Peningkatan yang signifikan terjadi pads
nomor 11, dimana dari 2,78% menjadi 1
Peningkatan terjadi  sebesar 8,33%,
kebanyakan dari mereka masih mengatakan
rumus tetapan parsial (Kp) yaitu [produkres
dipangkatkan koefisiennya, dan masih mels
fase solid (5) dalam kesetimbangan tersebut.
soal nomor 1 dengan persentase 5.56% =
11,11%. Peningkatan miskonsepsi ini juga sy
sebesar 5.55% hal ini dikarenakan pads
tersebut jawaban yang mereka pilih benar
alasan yang mereka berikan masih sama ¢
alasan yang mereka pilih pada saat pre-rem
dimana suatu sistem reaksi dalam ke
setimbang jika jumlah mol yang terbentuk
reaksi sama dengan pereaksi. Ada juga
mengatakan bahwa suatu reaksi dalam ke
setimbang jika dia dapat dalam keadaan &
balik dan berlangsung dalam dua arah. Selans
pada soal nomor 5 yaitu dari 8.33% e
11,11%, peningkatan terjadi sebesar 2,78%.
soal ini diperoleh jawaban mahasiswa + ] ¥
mengatakan  bahwa ketika tekanan s

diperbesar, volume berkurang reaksi besses
kearah jumlah mol yang sedikit. Pada reaks

- = |
TS0 =
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jumlah mol yang sedikit terdapat pada arah kanan
sehingga kesetimbangan bergeser ke kanan.

Berikut ini  juga disajikan  grafik
perbandingan miskonsepsi pre-test dan posi-test
kelas kontrol,

1 2 5 7 9111315

Grafik 2. Perbandingan persentase miskonsepsi
mahasiswa berdasarkan hasil pre- test
dan post-test pada kelas kontrol.

Grafik 4.2 menunjukkan bahwa persentase
miskonsepsi pada kelas kontrol
penurunan, Pada soal nomaor 1, 9 dan 10 masing-
masing dari 17,24%, 3.45% dan 10,34% turun
menjadi 0 %. Pada soal nomor 2 darni 1724
menjadi 10,34 adanya miskonsepsi ini disebabkan
karena beberapa orang dari mereka masih bingung
dalam menjelaskan kesetimbangan yang bersifat
dinamis-mikroskopis  sehingga mereka masih
memilih jawaban berdasarkan jawaban vang
mereka pilih pada pre-test. Pada soal nomor 3 dan
4 1ni terjadi penurunan yang signifikan yaitu dari
41,38% dan 44,83% turun menjadi 6,897%.
Penurunan imi terjadi sebesar 34.48% untuk soal
nomor 3 dan 37,93 untuk soal nomor 4, Untuk soal
nomor 3 dan 6 masing-masing dari 27,59%
menjadi 13,79% dan 3 448% dan untuk soal nomor
7 dann 20,69 menjadi  13,79%. Penurgnan
signifikan juga terjadi pada soal nomor dan 8, 10,
12 dam 13 dimana untuk soal nomor 8 dari 55.17%
menjadi 27,78%, soal nomor 10 dan 12 dari 44,83
menjadi 20,69% dan untuk nomor 13 dari 41,38
menjadi 27,59%. Sementara untuk soal nomor 14
dan 24.14% menjadi 10,34%, soal nomor 15 dari
13.79% menjadi 6,897% dan untuk soal nomor 16
dari 17,24% menjadi 10.34%. Pada konsep ini
sudah  paham  mengenai tetapan
kesetimbangan, hanya saja mereka tidak teliti
dalam membuat rumus tetapan kesetimbangan
sehingga semua wujud diperhitungkan dalam
kestimbangan, selain itu mereka juga belum bisa

mengalami

meieka
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menganalisis dengan benar sehingga mereka masih
tidak tahu cara menyelsaikan soal-soal pada soal
nomor 12-15 tersebut.

Dari grafik 1 dan 2 dapat dilihat bahwa
meskipun dikelas kontrol banyak mahasiswa yang
mengalami  penurunan  miskonsepsi  tetapi
penurunan miskonsepsi lebih signifikan terjadi
pada kelas eksperimen. Penurunan miskonsepsi
vang signifikan pada kelas eksperimen merupakan
pengaruh positif dari penggunaan analog selama
proses pembelajaran.  Sementara, penurunan
miskensepsi pada kelas kontrol diduga dipengaruhi
oleh faktor lain (Faktor x) yang tidak terkontrol
dalam penelitian ini. Seperti kemampuan kognitif
yang diatas rata-rata, gaya belajar mahasiswa dan
kesiapan dalam belajar. Faktor-faktor inilah yang
diasumsikan mempengarui penurunan miskonsepsi
pada kelas kontrol, walaupun tidak dibelajarkan
dengan analogi.

Seperti yang diketahui, bahwa proses dan
hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, tidak
hanya metode pembelajaran yang diterapknan,
(Ariyani, 2006) mengemukakan bahwa hasil
belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor
intern dan faktor ckstern. Faktor intern merupakan
yvang ada dalam din individu, meliputi faktor
jasmaniah  dan faktor psikologis (inteligensi,
perhatian, minat dan Dbakat, motivasi, serta
kematangan dan kesiapan belajar). Sedangkan
faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari
luar diri individu, meliputi faktor keluarga (cara
orangtua mendidik, bubungan dalam keluarga,
keadaan ckonomu  keluarga, rimah,
pengertian orang tua), faktor sekolah (relasi guru
dengan peserta didik, relasi antar peserta didik,
keadaan ruang belajar) dan faktor masyarakat
(kegiatan dalam masyarakat, media masa, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

suasana

3. Struktur Pemahaman Mabhasiswa pada
konsep kesetimbangan kimia

Berdasarkan analisa jawaban dan hasil
wawancara 8 indikator yang terdiri dari 16 soal,
diperoleh struktur pemahaman mahasiswa kimia
semester 2 pada materi kesetimbangan kimia
adalah sebagai berikut. Secara umum miskonsepsi
timbul akibat tidak memahami konsep dasar
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kesetimbangan kimia, yakmi konsep
kesetimbangan dinamis, reaksi reversibel, Prinsip
Le  Chatelier dan tetapan kesetimbangan.
Pemahaman mengenai konsep kesetimbangan
dinamis dan reaksi reversibel dibutuhkan untuk
memahaini konsep kesetimbangan kimia yang
bersifat dinamis mikroskopis. Konsep Prinsip Le
chatelier digunakan untuk bisa menentukan arah
pergeseran  kesetimbangan, sedangkan konsep
tetapan  kesetimbangan  dibutuhkan  untuk
menentukan rumus dan  menghitung tetapan
kesetimbangan dari reaksi wvang dipaparkan.
Kebanyakan mahasiswa vang terlibat dalam
penelitian ini tidak memahami konsep-konsep
tersebut. kesetimbangan dinamis mikroskopis
dipahami  sebagai  suatn  keadaan
perubahannya dapat diamati. Pemahaman seperti
ini juga disebabkan oleh ketidaktahuan mahasiswa
mengenai reaksi reversibel. Akibatmya, mereka
hanya memahami bahwa kesetimbangan kimia
yvang bersifat dinamis mikroskopis adalah reaksi
kimia yang terus berlangsung dan dapat diamati.
tanpa menjelaskan reaksi berlangsung dua arah dan
hal tersebut hanya terjadi pada skala mikroskopis.
Pada penentuan pergeseran kesetimbangan,
mahasiswa belum mampu menerapkan prinsip Le
Chatelier dengan benar. Hal ini terlihat dari
beberapa mahasiswa yang keliru menjelaskan
faktor yang mempengaruhi pergeseran
kesetimbangan. Contohnya, mereka menyatakan
bahwa ketika konsentrasi pereaksi diperbesar maka
kesetimbangan  akan bergeser ke arah yang
memiliki koefisien lebih kecil. fenomena lain yang
ditemukan adalah mahasiswa tidak memahami
pengaruh  fasa =zat terhadap penentuan arah
pergeseran kesetimbangan. Pada penentuan tetapan
kesetimbangan, mahasiswa  belum  mampu
menentukan rumus tetapan kesetimbangan untuk
reaksi yvang heterogen. Hal ini dikarenakan mereka
tidak mengetahui jenis fasa zat yang turut
dilibatkan dalam  pergeseran kesetimbangan
maupun penentuan tetapan kesetimbangan.
Walaupun berdasarkan hasil wawancara
diidentifikasi bahwa masih ditemukan mahasiswa
yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham
konsep setelah rreatment (proses pembelajaran),

reaksi

tetapi dapat dilihat bahwa pensctabmms
meningkat dari yang tadinya odsk
menjadi tahu konsep. Hal ini dopes
berdasarkan penuturan mercka babwa
mereka mengisi soal pada post-fess
lebih mudah menjawabnya dibs :
mengisi soal pada pre-fest |lkesems
pertanyaan pada pre-test dijewsh
berdasarkan unsur tebakan.

Dari uraian diatas dapat &
bahwa meskipun pemahaman dan kedes et
kelas kontrol maupun kelas ekspermes
mengenai konsep-konsep kesetimbanzams &
namun peningkatan pemahaman kelas o
jauh lebih baik dibandingkan kelas komssst
dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2) Pees
pemahaman ini dapat dilihat setelsh
perlakuan, dimana untuk kelas ekspenmes
peningkatan sebesar 35.43%, sedanghes
kelas kontrol dengan peningkatan sehess 25

o |

PENUTUP

Simpulan

1. Hasil pretest dan posttest menunjukies
mahasiswa yang mengalami miskonseps
konsep kesetimbangan kimia terdapas
untuk kelas kontrol dan 25,35% omek
eksperimen. Setelah diberikan perlakuss ==
pengurangan miskonsepsi, dimana unmk
kontrol terdapat 11,49% sedangkan untei
eksperimen  terdapat 10,76%. Pes
miskonsepsi  vang signifikan  pada
eksperimen merupakan pengaruh posaf
penggunaan analogi selama
pembelajaran. Sementara,
miskonsepsi  pada  kelas kontrol ¢
dipengaruhi oleh faktor lain (Faktor x)
tidak terkontrol dalam penelitian ini. Sepe
kemampuan kognitif yang diatas rata-rata. s
belajar mahasiswa dan kesiapan dalam bels

2. Berdasarkan hasil analisis statistika :
bahwa nilai Fpjrung (10.53) > Frope (358
pada taraf signifikansi o = 0,05 dengan db,= &
1 =2-1=1] dan db;=n-k=65-2 = 63. Sching
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan :
signifikan pada nilai rata-rata kelas ekspermmes
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dan kelas kontrol. Dengan demikian
disimpulkan bahwa  pembelgjaran  vang
menggunakan analogi  efektif mencegah
miskonsepsi.

3. Betrdasarkan analisa jawaban dan hasil
wawancara diperoleh struktur pemahaman
mahasiswa kimia semester 11 pada materi
kesetimbangan kimia secara umum adalah
mahasiswa sulit memahami konsep-konsep
dasar dan mengaitkannya dengan konsep vang
lain. Dalam hal ini mereka keliru menjelaskan
konsep kesetimbangan kimia sehingga untok
menjelaskan kesetimbangan
mikroskopis dan reaksi reversibel-irreversibel
masih sulit. Begitu juga dalam penentuan
pergeseran kesetimbangan dimana kebanyakan
mereka masih  sulit untuk  menjelaskan
pengaruh konsentrasi terhadap pergeseran dan
untuk tetapan kesetimbangan mercka belum
memahami konsep dengan benar sehingga
dalam penentuan rumus tetapan mercka tidak
mempertimbangkan fasa dan koefisien yang
menjadi pangkatnya,

dinamis

Saran
1. Para pengajar dapat menggunakan
pembelajaran  yang menggunakan  analogi

dalam pembelajaran kimia untuk mencegah
miskonsepsi.

2. Perlu adanya penelitian lebili lanjut agar bisa
diketahui upaya-upaya lain yang digunakan
dalam meminimalisasi miskonsepsi pada mata
pelajaran kimia.
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